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ABSTRACT The 21st Century thinking skills are important skills to have for everyone. These skills can be developed through 
learning and assessment with the help of applications. This study aims to measure 21st century problem solving skills using 
Seesaw as an assessment for learning. The method used is descriptive. This research was conducted in one class 10 of SMAN X 
in West Bandung which was selected by purposive sampling. This study used three project based learning projects. The 
instruments used were tasks, test instruments, and questionnaires. The task is uploaded in the Seesaw application and assessed 
with a rubric which is modified from the K-12 Public Education standard 2015. The test instrument is adapted from the NAEP 
(National Assessment of Educational Progress). The results showed that there was an increase in students' problem solving 
skills with more N-gain scores in the high category. The mastery of problem solving skills was more in mastery. The progress of 
students' problem-solving skills also increased during the completion of task 1 to task 3. 
Keywords Seesaw, assessment for learning, 21st century thinking skills 

ABSTRAK Keterampilan berpikir Abad 21 merupakan keterampilan penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Keterampilan 
tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran dan penilaian dengan bantuan aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur keterampilan memecahkan masalah abad 21 menggunakan Seesaw sebagai assessment for learning. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif.  Penelitian ini dilakukan pada satu kelas 10 SMAN X di Kabupaten Bandung Barat yang 
dipilih secara purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebanyak tiga proyek. Instrumen 
yang diguanakan berupa task, instrumen tes dan kuesioner. Task diunggah dalam aplikasi Seesaw dan dinilai dengan rubrik yang 
dimodifiasi dari standar K-12 Public Education 2015. Instrumen tes diadaptasi dari instrumen NAEP (National assessment of 
Educational Progress). Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan memecahkan masalah siswa dengan 
nilai N-gain lebih banyak pada kategori tinggi. Penguasaan keterampilan memecahkan masalah lebih banyak pada kategori 
mastery. Kemajuan keterampilan memecahkan masalah siswapun meningkat selama penyelesaian dari task 1 hingga task 3. 
Kata kunci Seesaw, assessment  for learning, keterampilan berpikir abad 21 

 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan dunia secara global menyajikan 
berbagai tantangan dalam berbagai aspek kehidupan. 
Tantangan tersebut berhubungan dengan kebutuhan 
ekonomi, teknologi, keterlibatan berbagai aspek sipil dan 
tentang globalisasi.  Pada era globalisasi setiap individu 
dituntut untuk mampu bersaing menghadapi berbagai 
tantangan. Urgensi tersebut menuntut individu untuk dapat 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 
dimilikinya (Fong et al., 2014).  

Keterampilan yang perlu dikembangkan untuk dapat 
memenuhi tantangan global adalah keterampilan abad 21. 
Keterampilan abad 21 memberikan gambaran mengenai 
kemampuan yang perlu dimiliki dalam menghadapi 
persaingan ekonomi, permasalahan lingkungan bahkan 
perubahan dalam aspek pendidikan. Pada proses 

pendidikan, keterampilan abad 21 berorientasi pada 
pengembangan keterampilan kognitif sekaligus 
keterampilan kerja yang mengedepankan kesadaran 
terhadap isu-isu kontemporer (Trilling dan Fadel, 2009). 
Keterampilan abad 21 difokuskan pada penggunaan dan 
pengelolaan informasi yang beragam sehingga individu 
mampu mengembangkan diri dan memberikan keleluasaan 
pada inovasi.   

Menurut Griffin et al (2012) keterampilan abad 21 
dikategorikan kedalam empat kelompok yang meliputi 
keterampilan berpikir (ways of thinking), keterampilan 
melakukan pekerjaan dan keterampilan berkomunikasi 
(ways of working and communication), keterampilan 
menggunakan komponen pendukung (tools for working) 
serta keterampilan yang terkait kesadaran sebagai warga 
dunia (skills for living in the world). Pada kegiatan 
pembelajaran keterampilan abad 21 dikategorikan dalam 
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tiga keterampilan besar yaitu keterampilan hidup dan 
keterampilan bekerja (life and career skills), keterampilan 
dalam pembelajaran dan keterampilan berinovasi (learning 
and innovation skills) dan keterampilan dalam mengelola 
media informasi dan teknologi (information media and 
technology skills) (Trilling dan Fadel, 2009). Keterampilan 
yang menjadi dasar untuk mengembangkan seluruh 
keterampilan abad 21 terdapat pada kategori ways of 
thinking maupun learning and innovation skills. 
Keterampilan berpikir kritis termasuk dalam kedua katogeri 
tersebut yang merupakan keterampilan penting untuk 
dimiliki setiap individu terutama indikator memecahkan 
masalah.  

Pengembangan keterampilan memecahkan masalah 
abad 21 pada siswa perlu difasilitasi melalui proses 
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran diarahkan untuk 
dapat memaksimalkan kemampuan berpikir yang lebih 
tinggi. Ketika siswa mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tingginya, siswa dapat memproses hal yang mereka 
pelajari dan menjelaskan kembali dengan baik (Uche et al., 
2016). Menurut Beetham & Sharpe (2007) desain terbaik 
proses pembelajaran adalah model pembelajaran yang 
mampu mengintegrasikan dengan asesmen yang tepat. 
Asesmen yang tepat digunakan untuk menilai keterampilan 
abad ke-21 harus mampu menilai keterampilan berpikir 
siswa dan berbagai keterampilan lainnya. Asesmen yang 
digunakan perlu menerapkan prinsip autentik yang 
mengakomodasi berbagai kemampuan siswa (Milligan et 
al., 2014).  

Kemajuan teknologi dan informasi memberikan akses 
dan keluasan untuk dapat mengembangkan keterampilan 
abad 21. Hal ini memberikan kemudahan pada proses 
pembelajaran maupun asesmen di kelas (Hammond & 
Adamson, 2010). Teknologi membantu proses penilaian 
lebih cepat dan dapat dimanfaatkan sesuai dengan 
kebutuhan baik sebagai assessment for learning, 
assessment of learning maupun assessment as learning. 
Penggunaan assessment for learning dalam pembelajaran 
sangat penting untuk menilai kemajuan belajar siswa. Salah 
satu kelebihan dari assessment for learning adalah penilaian 
dapat dilakukan sepanjang pembelajaran melalui pemberian 
umpan balik. Umpan balik digunakan sebagai informasi 
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan proses 
pembelajaran sehingga dapat dijadikan bahan untuk 
perbaikan bagi siswa dalam proses pengembangan 
keterampilannya (Price, 2010). 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, 
asesmen melalui bantuan teknologi dapat difasilitasi oleh 
Seesaw. Seesaw digunakan sebagai platform yang 
dimanfaatkan sebagai alat asesmen terutama assessment for 
learning. Seesaw digunakan sebagai penyedia sarana untuk 
mengakses tugas dan melakukan pemberian umpan balik 
kepada siswa (Fadilah, 2018). Oleh karena itu tujuan pada 
penelitian ini adalah mengukur keterampilan memecahkan 
masalah abad 21 dengan menggunakan Seesaw sebagai 
assessment for learning. 

METODE 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif.  Penelitian ini dilakukan pada satu  kelas 

10 SMAN X di Kabupaten Bandung Barat yang dipilih 
secara purposive sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan 
dengan menentukan kriteria yaitu penggunaan teknologi 
dan pengetahuan media sosial dengan baik sehingga 
mereka memiliki kemampuan yang sama.  Penelitian 
dilakukan sejak bulan April- Mei 2017. Subjek yang 
digunakan adalah tiga puluh siswa dengan enam belas 
perempuan dan empat belas laki-laki.  

Penelitian menggunakan pembelajaran berbasis 
proyek sebanyak tiga proyek yang dilakukan secara blended 
learning menggunakan Seesaw yang sekaligus digunakan 
sebagai alat asesmen. Pengambilan data dilakukan 
menggunakan instrumen berupa task  dan rubrik untuk 
menilai dan mengembangkan keterampilan memecahkan 
masalah, instrumen tes untuk menilai keterampilan 
memecahkan masalah dan kuisioner siswa. task  yang 
diberikan berupa lembar kerja yang diunggah dalam 
aplikasi Seesaw. task  tersebut memfasilitasi aktivitas 
rangkaian tugas proyek yang berisi indikator pemecahan 
masalah.  

Rubrik yang digunakan untuk menilai ketercapaian 
indikator keterampilan pemecahan masalah yang setiap 
indikator penilaian dimodifiasi dari standar K-12 Public 
Education 2015.  Rubrik terdiri dari daftar berskala (rating 
scale) 1 sampai 4. Rubrik dibuat secara spesifik untuk setiap 
proyek yang dilakukan. Hasil perolehan nilai dari rubrik ini 
digunakan sebagai data perkembangan keterampilan 
memecahkan masalah dan sebagai acuan pemberian umpan 
balik dari hasil penilaian lembar kerja.  

Instrumen tes yang digunakan merupakan instrumen 
yang diadaptasi dari instrumen NAEP (National assessment  
of Educational Progress). Pemberian tes dilakukan di awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran. Analisis data yang 
dilakukan menggunakan perhitungan nilai Normalized gain 
yang mengacu pada Hake (1999)   dengan kriteria tinggi, 
sedang dan rendah. Teori pembelajaran tuntas (Mastery 
Learning) digunakan untuk menganalisis ketercapaian 
penguasaan keterampilan dengan nilai standar ketuntasan 
(mastery) sebesar 70% (Kazu et al., 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data hasil tes menggunakan instrumen tes NAEP 
dianalisis Normalized gain (N-gain), hasil analisis 
menunjukkan peningkatan keterampilan memecahkan 
masalah siswa berada pada kategori rendah, sedang dan 
tinggi.  Presentase tertinggi peningkatan berada pada 
kategori tinggi.  Data N-gain tersebut disajikan pada 
Gambar 1. 

Peningkatan terjadi dapat disebabkan oleh aktivitas 
pembelajaran. Aktivitas pembelajaran ini menuntut siswa 
untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan pada 
lembar kerja (task). Hal ini sejalan dengan pernyataan 
sebagaian siswa (53,3%) bahwa keterampilan berpikir 
mereka meningkat setelah melakukan proses pembelajaran. 
Penggunaan aplikasi Seesaw sebagai assessment  for learning 
tidak hanya memudahkan pemberian task tetapi juga 
memfasilitasi proses perbaikan melalui pemberian umpan 
balik. Pemberian umpan balik mendorong siswa untuk 
dapat memperbaiki tugas yang mereka telah kerjakan. 
Sebagian besar siswa (66.7%) merasa terbantu oleh umpan 
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balik yang diberikan guru. Menurut Gioka (2010) umpan 
balik yang diberikan membuat siswa dapat memodifikasi 
tugas yang telah diselesaikan sehingga kualitas tugas 
meningkat. Peningkatan kualitas tugas akan berdampak 
pada perkembangan keterampilan pemecahan masalah 
yang dimiliki siswa.   

 

 
Gambar 1. Perolehan N-gain Keterampilan Memecahkan 
Masalah Abad 21 

 
Hasil penelitian pada Gambar 2 menunjukkan 

adanya kemajuan yang baik pada keterampilan pemecahan 
masalah siswa berdasarkan rerata nilai hasil perbaikan task  
yang dilakukan oleh siswa. Terjadi peningkatan rerata 
keterampilan memecahkan masalah dari hasil kerja task  1 
ke task  2 hingga task  3. Data tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan assessment  for learning melalui Seesaw 
cukup efektif dalam mengembangkan keterampilan 
memecahkan masalah abad 21 siswa. Emiliannur et al. 
(2017) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 
dapat meningkat secara signifikan melalui pemberian task  
yang bervariasi. Pemberian umpan balik melalui aplikasi 
Seesaw pada setiap task yang dikerjakan siswa selama tiga 
proyek dapat mengembangkan keterampilan memecahkan 
masalah yang merupakan indikator keterampilan berpikir 
kritis. Pemberian umpan balik yang dilakukan pada setiap 
proyek memberikan kesempatan siswa berlatih dan 
keterampilan siswa dapat berkembang. 

Berdasarkan perolehan hasil belajar siswa sebanyak 
67% siswa berada dalam kategori mastery. Dengan kata lain 
sebagian besar siswa telah  mencapai ketuntasan belajar  
(Gambar 3).   Kriteria ketuntasan sebesar 70% belum 
secara maksimal di dapatkan oleh sebagaian siswa. 
Pembiasaan dalam proses meningkatkan keterampilan 
memecahkan masalah ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Hal ini sejalan dengan pernyataan Darland & 
Carmichael (2012) bahwa kemampuan berpikir kritis perlu 
dilakukan secara bertahap dan terus menerus yang 
membutuhkan waktu tidak singkat. Oleh karena itu 
pembelajaran dan penilaian harus terus menerus dilakukan 
secara berkesinambungan sehingga seluruh siswa dapat 
meningkatkan keterampilan yang dimilikinya.  

 

 
Gambar 2. Kemajuan Belajar Siswa dalam Memecahkan 
Masalah Abad 21 

 

 
Gambar 3. Diagram Mastery Learning Keterampilan 
Memecahkan Masalah 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa assessment  for learning melalui Seesaw secara efektif 
dapat mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 
abad 21. Pemberian umpan balik selama proses 
pembelajaran melalui aplikasi Seesaw telah mampu 
meningkatkan kualitas kemampuan siswa berpikir dari 
waktu ke waktu. Kuaitas yang baik menunjukkan tingkat 
perkembangan keterampilan berpikir terutama 
memecahkan masalah siswa yang semakin baik.  
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